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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan media 

pembelajaran yang menggunakan Augmented Reality (AR) pada materi sistem 

ekskresi untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 9 Kediri, 

produk yang telah diperbaiki dapat dibahas sebagai berikut: 

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) pada 

materi sistem ekskresi untuk siswa kelas VIII di SMPN 9 Kediri menunjukkan 

bahwa produk yang telah disempurnakan memiliki kualitas yang layak dan 

efektif digunakan. Media pembelajaran ini dirancang mengikuti model ADDIE 

yang meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Pada tahap analisis, teridentifikasi bahwa proses belajar masih sangat 

dipengaruhi oleh metode ceramah dan media konvensional, sehingga partisipasi 

siswa relatif rendah dan motivasi belajar belum optimal. Selain itu, keberagaman 

gaya belajar peserta didik, yang mencakup visual, auditori, kinestetik, dan baca-

tulis, belum difasilitasi secara penuh. Tahap desain memastikan media sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

serta tujuan pembelajaran IPA kelas VIII. Pada tahap pengembangan, dibuat 

media berbasis AR menggunakan aplikasi Assemblr, dilengkapi dengan objek 

tiga dimensi, pemindaian barcode, materi ajar, video penjelasan, dan evaluasi 

untuk meningkatkan interaktivitas. Media kemudian divalidasi oleh para ahli dan 

diuji coba pada kelompok kecil siswa, lalu direvisi berdasarkan masukan, 

termasuk memperbaiki kualitas audio, tampilan visual, penyusunan materi yang 
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lebih sistematis, dan petunjuk penggunaan yang lebih jelas. Implementasi media 

di kelas menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik berdasarkan nilai 

pretest dan posttest. Evaluasi akhir menegaskan bahwa media yang direvisi 

sesuai dengan kebutuhan siswa, mudah digunakan, serta mampu membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan 

demikian, media AR ini dapat dianggap layak digunakan secara praktis dalam 

pembelajaran IPA materi sistem ekskresi. 

2. Kelayakan media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) yang telah 

direvisi dievaluasi melalui validasi para ahli materi, ahli media, dan ahli soal, 

serta melalui penilaian pengguna pada uji coba kelompok kecil. Validasi ahli 

materi menunjukkan rata-rata persentase 93,33%, masuk kategori “Sangat 

Layak”, sedangkan validasi ahli media memperoleh rata-rata 87,5% dengan 

kategori sama. Validasi ahli soal memperoleh rata-rata 74,12% dengan kategori 

“Layak”. Penilaian dari pengguna pada kelompok uji coba kecil memperoleh 

rata-rata 86,25%, termasuk kategori “Sangat Layak”. Perbaikan dilakukan 

berdasarkan saran dari para validator dan peserta didik, meliputi penyempurnaan 

kualitas audio, perbaikan tampilan visual objek tiga dimensi, penyusunan tata 

letak media yang lebih sistematis, penggunaan bahasa yang lebih sederhana, 

serta revisi instrumen evaluasi. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

media AR yang telah direvisi memenuhi kriteria kelayakan secara menyeluruh, 

baik dari sisi materi, tampilan visual, kemudahan penggunaan, maupun 

efektivitas instrumen evaluasi, sehingga media ini sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran IPA kelas VIII. 
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3. Efektivitas media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) dievaluasi 

melalui analisis statistik menggunakan software SPSS, meliputi uji normalitas, 

uji Wilcoxon Signed Rank Test, dan perhitungan N-Gain. Uji normalitas 

menunjukkan bahwa data posttest tidak berdistribusi normal, sehingga analisis 

dilanjutkan dengan uji nonparametrik Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), menandakan adanya perbedaan 

signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah penerapan media AR. 

Selanjutnya, perhitungan N-Gain menghasilkan skor rata-rata 0,4509 (45,09%), 

termasuk kategori sedang, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

yang cukup efektif. Temuan ini membuktikan bahwa media pembelajaran 

berbasis AR yang telah direvisi mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi sistem ekskresi secara nyata dan signifikan, serta menunjukkan 

cukup efektivitas  dalam mendukung proses pembelajaran IPA kelas VIII. Media 

ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar interaktif, tetapi juga 

mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam setiap tahapan 

pembelajaran. 

B. Saran 

1. Saran pemanfaatan produk 

Media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) pada materi 

sistem ekskresi yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai media 

pendukung pembelajaran IPA kelas VIII. Media ini dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi yang bersifat abstrak menjadi lebih nyata melalui 

tampilan objek 3D dan video pembelajaran. Penggunaan media AR juga dapat 

meningkatkan minat serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 
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berlangsung karena pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak monoton. 

Selain digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas, media ini juga dapat 

dimanfaatkan siswa sebagai sarana belajar mandiri melalui smartphone. Dengan 

adanya fitur scan barcode dan tampilan visual interaktif, siswa dapat 

mempelajari materi sistem ekskresi kapan saja dan di mana saja. Oleh karena itu, 

media pembelajaran berbasis AR ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternatif media pembelajaran yang inovatif sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan penerapan Kurikulum Merdeka. 

2. Diseminasi  

Agar media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) dapat 

dimanfaatkan secara lebih luas, perlu dilakukan penyebarluasan produk kepada 

guru maupun sekolah lain. Diseminasi dapat dilakukan melalui kegiatan 

pelatihan, workshop, maupun forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) IPA sehingga guru-guru dapat mengenal dan memahami penggunaan 

media AR dalam pembelajaran. Selain itu, hasil pengembangan media ini juga 

dapat diperkenalkan melalui seminar pendidikan atau kegiatan pengembangan 

inovasi pembelajaran di sekolah. Dengan adanya kegiatan diseminasi, media 

pembelajaran yang telah dikembangkan tidak hanya digunakan pada satu kelas 

saja, tetapi juga dapat dijadikan referensi bagi guru lain dalam mengembangkan 

media pembelajaran berbasis teknologi yang lebih kreatif dan inovatif. 

3. Pengembangan produk lebih lanjut  

Media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) pada materi 

sistem ekskresi yang telah dikembangkan masih memiliki beberapa keterbatasan 

sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut. Pengembangan berikutnya 
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dapat dilakukan dengan menambahkan fitur interaktif yang lebih lengkap, 

seperti latihan soal otomatis, suara penjelasan yang lebih jelas, serta animasi 

proses kerja organ ekskresi agar siswa lebih mudah memahami materi. Selain 

itu, media dapat dikembangkan menjadi aplikasi berbasis Android sehingga 

penggunaannya menjadi lebih praktis dan mudah diakses oleh siswa tanpa harus 

menggunakan website atau scan barcode secara terpisah. Pengembangan materi 

juga dapat diperluas pada materi IPA lainnya sehingga media AR dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang lebih bervariasi dan mendukung 

pembelajaran berbasis teknologi di sekolah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana ibu menerapkan 

model pembelajaran ipa di kelas 

sesuai dengan kurikulum merdeka  

Dalam pembelajaran IPA, kami   

menerapkan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka.saya menggunakan 

berbagai model pembelajaran seperti 

Problem Based Learning (PBL), Project 

Based Learning (PjBL), dan diskusi 

kelompok. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengamati, bertanya, 

mengeksplorasi, serta menyimpulkan konsep 

yang dipelajari sehingga mereka lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2. Bagaimana dengan sarana 

prasarana media ajarnya, apkah 

sudah mendukung 

Sarana yang tersedia masih cukup terbatas. 

Kami memiliki LCD proyektor, tetapi untuk 

media pembelajaran yang interaktif dan 

inovatif belum tersedia. Siswa biasanya 

hanya melihat gambar dari buku atau 

tayangan PowerPoint biasa, sehingga kurang 

menarik minat mereka terutama untuk materi 

yang abstrak 

3. Apakah ibu menggunakan bahan 

ajar digital 

Belum secara khusus. Saya kadang 

menampilkan video sebagai selingan, tetapi 

belum ada bahan ajar digital yang terstruktur 

dan khusus dirancang untuk materi tertentu. 

Jadi pembelajaran digital masih bersifat 

seadanya. 

4. Apakah bahan ajar memiliki 

pendekatan tertentu bu, misalnya 

seperti proyek 

Belum ada pendekatan khusus yang saya 

terapkan secara konsisten. Saya ingin 

menerapkan pendekatan berbasis proyek, 

tetapi terkendala waktu dan keterbatasan 

media pendukung. Untuk materi sistem 

ekskresi khususnya, siswa cukup kesulitan 

karena tidak ada media yang bisa 

memvisualisasikan organ secara nyata. 

5. Apakah ibu fokus pada 

perkembangan kemampuan 

berfikir siswa dalam pembelajaran 

IPA 

Tentu saya ingin fokus ke sana, tetapi 

dengan kondisi media yang masih terbatas, 

pembelajaran lebih banyak berjalan satu 

arah. Siswa cenderung pasif dan hanya 

menghafal konsep tanpa benar-benar 

memahaminya.  
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Lampiran 2 Hasil Observasi 

Pengamatan  Hasil observasi pra-penelitian Hasil opservasi pasca 

penelitian  

Keaktifan 

dalam bertanya 

Peserta didik cenderung pasif dan 

tidak mengajukan pertanyaan 

selama pembelajaran berlangsung, 

meskipun materi sistem ekskresi 

belum sepenuhnya dipahami. 

Peserta didik menjadi lebih 

berani bertanya, terutama saat 

mengamati visualisasi organ 

ekskresi melalui media AR yang 

memunculkan rasa ingin tahu 

mereka. 

Keberanian 

menyampaikan 

pendapat 

Peserta didik enggan merespons 

pertanyaan guru dan cenderung 

diam ketika diminta menjelaskan 

kembali materi yang telah 

disampaikan. 

Peserta didik lebih terbuka 

dalam mengungkapkan 

pemahamannya, termasuk 

mendeskripsikan proses ekskresi 

yang mereka amati secara 

langsung melalui objek 3D AR. 

Kemandirian 

dalam belajar 

Peserta didik sepenuhnya 

mengandalkan penjelasan guru dan 

tidak berinisiatif untuk mencari 

pemahaman sendiri terhadap 

materi sistem ekskresi. 

Peserta didik mulai termotivasi 

untuk mengeksplorasi sendiri 

fitur-fitur dalam media AR tanpa 

harus selalu menunggu arahan 

dari guru. 

Pemahaman 

siswa 

Peserta didik kesulitan 

membayangkan struktur organ 

ekskresi seperti nefron pada ginjal 

dan alveolus pada paru-paru 

karena tidak dapat diamati secara 

langsung, sehingga pemahaman 

konsep masih sangat rendah. 

Peserta didik mampu 

mendeskripsikan struktur dan 

fungsi organ ekskresi secara 

lebih rinci serta memahami 

keterkaitan antar organ dalam 

proses pembuangan zat sisa dari 

tubuh. 

Gaya belajar 

Pembelajaran berlangsung satu 

arah dengan metode ceramah 

sehingga hanya mengakomodasi 

gaya belajar auditori, sementara 

peserta didik dengan gaya belajar 

visual dan kinestetik kurang 

terfasilitasi. 

Tampilan objek tiga dimensi 

interaktif pada media AR 

mampu melayani berbagai gaya 

belajar sekaligus, sehingga 

seluruh peserta didik dapat 

terlibat aktif sesuai preferensi 

belajarnya. 

Ketertarikan 

terhadap media 

pembelajaran 

Proses pembelajaran hanya 

mengandalkan buku teks dan 

gambar statis dua dimensi 

sehingga peserta didik terlihat 

kurang antusias dan mudah 

kehilangan fokus selama 

pembelajaran berlangsung. 

Peserta didik menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi 

terhadap media AR karena dapat 

berinteraksi langsung dengan 

organ ekskresi dalam bentuk tiga 

dimensi, membuat suasana 

belajar menjadi lebih hidup dan 

menyenangkan. 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli Materi 1 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Media 1 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Media 2 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Ahli Soal 1 
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Lampiran 8 Lembar Validasi Ahli Soal 2 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Respon Pengguna 
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Lampiran 10 Hasil Pretest 
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Lampiran 11 Hasil Posttest 
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Lampiran 12 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 13 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 14 Surat Penggunaan Media 
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Lampiran 15 Dokumentasi 
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